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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah proses pengelolaan data dan sistem audit, termasuk penggunaan 

aplikasi spreadsheet dan Sistem Informasi Manajemen (SIM). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

gabungan kedua teknologi tersebut dalam proses audit laporan keuangan di Kantor Pusat Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) 

Makassar Sulawesi Selatan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap auditor dan staf di 

lapangan. Hasil menunjukkan bahwa spreadsheet memudahkan analisis data dan mempercepat proses perhitungan, namun 

rentan terhadap kesalahan dan kurangnya keamanan. Sementara itu, SIM meningkatkan efisiensi, otomatisasi, dan akurasi 

data, meskipun bergantung pada infrastruktur jaringan dan membutuhkan pelatihan. Integrasi keduanya memperkuat proses 

audit, meningkatkan kecepatan, akurasi, serta transparansi laporan keuangan. Kendala teknis tetap ada, namun secara 

umum kombinasi ini mampu mengoptimalkan efektivitas proses audit di lembaga non-profit. Temuan ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan sistem audit berbasis teknologi di sektor serupa.  

Kata kunci: Aplikasi Spreadsheet, Sistem Informasi Manajemen, Efektivitas Audit 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam pengelolaan data 

dan sistem akuntansi, termasuk dalam dunia audit [1]. Aplikasi Spreadsheet dan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) menjadi dua perangkat utama yang mendukung efektivitas proses audit. Di Kantor 

Pusat Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) Makassar Sulawesi Selatan, laporan keuangan dari setiap cabang 

kabupaten dikirim ke pusat untuk diaudit. Dalam proses tersebut, WIZ menggunakan Spreadsheet 

sebagai alat utama audit yang didukung oleh SIM.  

Spreadsheet seperti Microsoft Excel digunakan karena fleksibel, familiar, dan berbiaya 

rendah, namun memiliki tantangan seperti kompleksitas sistem dan kerentanan terhadap serangan 

siber. Penelitian Siti Mahmuda dkk. menunjukkan bahwa meskipun mudah digunakan, spreadsheet 

memiliki keterbatasan penyimpanan dan keamanan [2]. Di sisi lain, SIM unggul dalam integrasi dan 

otomatisasi data, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian Enggar Novianto yang menunjukkan SIM 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data [3]. 

Optimalisasi teknologi dalam audit penting untuk efisiensi dan akurasi, serta meminimalkan 

kesalahan manusia. Namun, penelitian tentang efektivitas gabungan Spreadsheet dan SIM dalam 

konteks lembaga non-profit seperti WIZ masih terbatas. Banyak penelitian sebelumnya hanya fokus 

pada satu teknologi dan pada sektor swasta atau pemerintah.  

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana kombinasi Spreadsheet dan SIM dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi audit laporan keuangan, khususnya pada lembaga non -profit di 

Indonesia. Kebaruannya terletak pada analisis integrasi keduanya dalam satu lembaga, yang 

diharapkan menjadi referensi audit berbasis teknologi di sektor serupa.  

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis efektivitas penggunaan Spreadsheet dan SIM 

dalam proses audit di Kantor Pusat WIZ Makassar. Penelitian ini diangkat untuk mengetahui sejauh 

mana kedua teknologi tersebut dioptimalkan dalam mendukung audit yang berperan penting menjaga 

akuntabilitas dan transparansi lembaga. Topik ini dipilih karena relevan dengan kondisi sosial 

organisasi, di mana laporan dari tingkat kabupaten seperti Bone memerlukan audit terintegrasi di 

kantor pusat. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan field research dengan pendekatan kualitatif. Peneliti terjun langsung ke lokasi 

untuk berinteraksi dengan subjek penelitian, yaitu auditor dan staf di kantor pusat Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) 

Makassar. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap auditor dan staf WIZ terkait 

penggunaan aplikasi spreadsheet dan SIM. Data sekunder berasal dari jurnal, buku, dan dokumen relevan yang 

mendukung penelitian. Subjek penelitian adalah auditor, manajer keuangan, dan staf WIZ.  Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pihak terkait, dan dokumentasi terhadap data dan 

sistem yang digunakan dalam proses audit.  

 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Spreadsheet dan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) dalam proses pengauditan laporan keuangan pada Kantor Pusat Wahdah Inspirasi 

Zakat (WIZ) Makassar Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

auditor internal, diperoleh temuan bahwa kedua aplikasi ini memiliki peran yang signifikan dalam mendukung 

kelancaran dan kualitas audit, meskipun tetap terdapat tantangan dalam implementasinya. 

 

Efektivitas Penggunaan Aplikasi Spreadsheet 

Aplikasi spreadsheet digunakan sebagai alat utama dalam pengolahan awal data audit. Auditor 

menyampaikan bahwa spreadsheet sangat membantu dalam menyusun dan menghitung data dari laporan 

keuangan yang diterima dari berbagai cabang WIZ. Dengan fitur seperti rumus otomatis, pivot table, dan grafik, 

proses analisis menjadi lebih cepat dan mudah dipahami. Spreadsheet juga memudahkan auditor dalam 

melakukan rekonsiliasi dan dokumentasi hasil pemeriksaan. 

Namun demikian, efektivitas spreadsheet tidak lepas dari sejumlah keterbatasan. Data yang dimasukkan 

ke dalam spreadsheet masih dilakukan secara manual, sehingga rawan terjadi kesalahan input yang dapat 

berdampak pada hasil analisis audit. Selain itu, spreadsheet tidak menyediakan sistem audit trail yang memadai, 

sehingga sulit untuk mengetahui siapa yang mengubah data dan kapan perubahan itu dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa spreadsheet efektif untuk pekerjaan teknis cepat, tetapi kurang dari sisi keamanan dan 

pengawasan data. 

 

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di WIZ Makassar digunakan untuk mengelola data keuangan 

secara terpusat dan otomatis. Berdasarkan hasil wawancara, SIM dianggap sebagai tulang punggung proses audit 

karena mampu menyajikan data yang lebih real-time, terintegrasi, dan akurat. Auditor menyebutkan bahwa SIM 

mendukung otomatisasi tugas audit, seperti pelacakan transaksi, validasi dokumen, dan pencatatan bukti audit 

secara sistematis. Fitur ini mempercepat proses verifikasi dan membantu auditor dalam memantau konsistensi 

data keuangan antarperiode. 

Namun, ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan terkait efektivitas SIM. Salah satu hambatan 

utama adalah ketergantungan sistem pada jaringan internet. Ketika terjadi gangguan jaringan, auditor kesulitan 

mengakses data, yang menyebabkan keterlambatan dalam proses audit. Selain itu, tidak semua auditor mahir 

dalam mengoperasikan SIM, sehingga dibutuhkan pelatihan secara berkala. Meskipun begitu, secara umum SIM 

dinilai sangat efektif dalam memperkuat sistem pengendalian internal dan mendukung pelaporan yang lebih 

transparan dan akuntabel. 

3. Integrasi dan Dampak Gabungan Spreadsheet dan SIM 

Penggunaan spreadsheet dan SIM secara terintegrasi memberikan dampak positif dalam proses 

pengauditan laporan keuangan di WIZ. Auditor menggunakan SIM sebagai sumber data utama yang bersifat 

sistematis dan terstandarisasi, lalu mengolah data tersebut menggunakan spreadsheet untuk kebutuhan analisis 

mendalam atau pelaporan tambahan yang belum tersedia dalam sistem. Kombinasi ini terbukti mempercepat 

pekerjaan audit, meningkatkan efisiensi waktu, dan mengurangi risiko kehilangan atau manipulasi data. 

Auditor di kantor pusat WIZ menyebutkan bahwa spreadsheet berguna dalam memperjelas pola 

keuangan, sementara SIM menjamin keakuratan data awal dan membantu melacak proses audit secara 

menyeluruh. Dampak positif ini terlihat dari meningkatnya kecepatan penyusunan laporan hasil audit dan 

menurunnya jumlah kesalahan yang ditemukan pada tahap verifikasi. 
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Namun demikian, hambatan tetap ada. Auditor menyebutkan bahwa format ekspor dari SIM kadang 

tidak kompatibel secara langsung dengan spreadsheet, sehingga dibutuhkan proses konversi yang memakan 

waktu. Selain itu, tantangan teknis seperti error sistem atau pembaruan aplikasi menjadi kendala yang 

menghambat alur kerja. 

4. Evaluasi Efektivitas Secara Umum 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aplikasi spreadsheet 

dan SIM dalam pengauditan laporan keuangan di Kantor Pusat WIZ Makassar cukup optimal. Keduanya 

berkontribusi dalam mempercepat proses audit, meningkatkan akurasi data, serta mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis informasi. Auditor juga menyampaikan kepuasan terhadap penerapan teknologi ini 

meskipun menyadari perlunya peningkatan dari sisi pelatihan, infrastruktur jaringan, dan keamanan data. 

Dengan adanya kombinasi dua alat teknologi ini, proses pengauditan di WIZ menjadi lebih efisien, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini juga menegaskan bahwa penggunaan teknologi 

audit yang tepat dapat memberikan dampak signifikan bagi lembaga non-profit dalam menjaga integritas dan 

akuntabilitas keuangannya. 

Spreadsheet adalah perangkat lunak yang dirancang untuk mengolah, menganalisis, dan mengelola data 

dalam format tabel yang terdiri atas baris dan kolom. Aplikasi ini, seperti Microsoft Excel dan Google Sheets, 

dilengkapi dengan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk melakukan perhitungan matematis, 

analisis logika, serta manipulasi data secara otomatis dan akurat [4]. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari aplikasi spreadsheet  yaitu :[5] 

1. Kelebihan aplikasi spreadsheet 

a. Mudah digunakan dan diakses oleh berbagai pengguna, baik auditor  maupun klien, tanpa memerlukan 

pelatihan khusus. 

b. Banyak aplikasi spreadsheet yang tersedia gratis atau dengan biaya yang terjangkau. 

c. Aplikasi mudah disesuaikan dengan kebutuhan spesifik audit,baik dari segi format maupun perhitungan 

yang diperlukan. 

d. Memungkinkan beberapa orang bekerja secara bersamaan dalam satu file, sehingga mempermudah 

proses review dan diskusi. 

e. Fitur seperti grafik dan pivot table memudahkan penyajian data secara jelas dan informatif. 

2. Kekurangan aplikasi spreadsheet  

a. Aplikasi spreadsheet kurang mampu menangani volume data yang besar, sehingga tidak ideal untuk 

laporan keuangan yang kompleks. 

b. Data di spreadsheet mudah diakses atau diubah tanpa izin karena kurangnya sistem keamanan. 

c. Input data secara manual pada spreadsheet rentan terhadap kesalahan yang memengaruhi hasil audit. 

d. Laporan keuangan yang kompleks sulit diatur di spreadsheet, meningkatkan risiko kesalahan dan 

kehilangan data. 

e. Spreadsheet tidak selalu mencatat perubahan data, sehingga sulit melacak modifikasi dan menjamin 

keandalan. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem yang dibuat untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarluaskan informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan 

dalam sebuah organisasi [6]. Secara sederhana, SIM dapat diibaratkan sebagai pusat kendali organisasi yang 

berperan dalam mengelola berbagai aktivitas bisnis, mulai dari operasional harian hingga perencanaan strategis. 

Menurut Mahdiana (2018), Sistem Informasi Manajemen (SIM) terdiri dari beberapa komponen utama 

yang saling mendukung, yaitu [7]: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

2. Perangkat Lunak (Software) 

3. Data 

4. Prosedur 

5. Sumber Daya Manusia 

Selain itu, aplikasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) juga memiliki      kelebihan dan kekurangan 

yaitu[8] : 

1) Kelebihan aplikasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

a) Membantu mempercepat pengolahan data dan mendukung pengambilan keputusan lebih cepat. 

b) Mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam pengelolaan data dan laporan. 

c) Memungkinkan akses data secara real-time untuk analisis yang lebih cepat dan akurat. 

d) Dapat disesuaikan dengan kebutuhan para pekerja untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja. 

e) Mempermudah integrasi data antar-auditor untuk meningkatkan koordinasi dan akurasi audit. 

2) Kekurangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

a) Membutuhkan biaya besar untuk pengembangan, penerapan, dan perawatannya. 
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b) Memerlukan pelatihan auditor agar dapat mengoperasikan sistem dengan baik. 

c) Rentan terhadap gangguan teknis atau ancaman keamanan siber. 

d) Bergantung pada infrastruktur teknologi seperti perangkat keras dan koneksi internet yang stabil. 

e) Proses penerapan sering memakan waktu lama, terutama pada organisasi yang besar. 

 

Menurut Alvin Arens, auditing adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti terkait pernyataan 

tertentu mengenai informasi, untuk mengevaluasi sejauh mana pernyataan tersebut sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan, kemudian hasilnya dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan. Proses ini harus dilakukan 

oleh individu yang kompeten dan memiliki sifat independen [9].  Menurut Agoes, auditing adalah salah satu 

bentuk atestasi, di mana atestasi sendiri adalah pernyataan ahli tentang keandalan atau kebenaran dari sebuah 

informasi atau pernyataan yang dibuat oleh pihak lain. Tujuan atestasi adalah memberikan penilaian atas 

keabsahan pernyataan tersebut. Sedangkan menurut Tuanakotta menjelaskan bahwa auditing memiliki 

karakteristik analitis, yakni melalui pemecahan informasi menjadi elemen-elemen yang lebih kecil untuk 

diperiksa secara mendalam. Proses audit dimulai dari pemeriksaan laporan keuangan, lalu ditelusuri ke bukti-

bukti pendukung yang mendasari laporan tersebut [10].  

Hasil dari audit ini kemudian dilaporkan untuk memberikan gambaran yang jelas dan objektif mengenai 

kebenaran dan kesesuaian informasi yang telah diaudit. Tujuan utama proses audit adalah memastikan keandalan 

data dan informasi keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yang dicapai melalui 

evaluasi kewajaran laporan keuangan oleh auditor independen dan kompeten berdasarkan bukti-bukti yang 

relevan [11]. Adapun jenis – jenis audit ada lima yaitu audit laporan keuangan, audit internal, audit 

ketaatan/kepatuhan, audit operasional, dan audit forensic [12]. 

Sebagai seorang pengaudit auditor tentunya harus mematuhi beberapa prinsip - prinsip pengauditan 

seperti integritas atau memiliki sikap yang jujur dan adil, memiliki sikap yang professional,objektif, dan dapat 

menyimpan rahasia.[13] Selain itu auditor wajib mengetahui tiga standar audit seperti Standar umum, Standar 

lapangan pekerjaan, dan Standar pelaporan [13]. 

Penggunaan aplikasi Spreadsheet dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam proses pengauditan 

laporan keuangan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi audit. 

Spreadsheet, seperti Microsoft Excel, digunakan untuk mengorganisasi data keuangan, membuat perhitungan 

otomatis, dan melakukan analisis data menggunakan fitur seperti pivot table, grafik, atau formula khusus.  

Sistem Informasi Manajemen (SIM), di sisi lain, menawarkan pengelolaan data yang lebih terintegrasi 

dan otomatis [14]. Dengan fitur pelacakan transaksi dan log aktivitas pengguna, SIM membantu auditor 

menelusuri bukti keuangan dengan lebih mudah. Selain itu, SIM dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

terstandarisasi, sehingga mempermudah auditor dalam membandingkan hasil audit dengan standar akuntansi 

yang berlaku [15]. 

Kolaborasi antara Spreadsheet dan SIM semakin memperkuat efektivitas pengauditan laporan 

keuangan. Auditor dapat mengekspor data dari SIM ke Spreadsheet untuk melakukan analisis lebih mendalam 

atau validasi data secara manual. Sebaliknya, hasil analisis di Spreedsheet dapat digunakan untuk memberikan 

masukan terhadap pengelolaan data dalam SIM. Dengan kombinasi ini, proses audit menjadi lebih sistematis dan 

hemat waktu, sehingga hasil audit yang disampaikan lebih informatif dan dapat diandalkan. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi spreadsheet, khususnya Google Sheets, terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi proses 

pengauditan laporan keuangan di Kantor Pusat WIZ Makassar. Fitur-fitur seperti rumus otomatis, template audit, 

dan validasi data mempermudah auditor dalam perhitungan, analisis, dan dokumentasi audit, sehingga efisiensi 

waktu meningkat secara signifikan dibandingkan metode manual, meskipun masih diperlukan pengecekan ulang 

untuk menghindari kesalahan input data. Selain itu, penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) juga 

memberikan kontribusi besar dalam pengelolaan data audit secara terintegrasi dan real-time. SIM 

memungkinkan otomatisasi sebagian proses audit, memperkuat kontrol internal, mempercepat akses data lintas 

unit, serta membantu dalam identifikasi risiko dan analisis laporan keuangan, dengan dukungan fitur keamanan 

seperti audit trail dan kontrol akses yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dampak gabungan dari 

penggunaan spreadsheet dan SIM memberikan hasil yang positif terhadap kualitas audit di WIZ Makassar, 

karena integrasi keduanya menghasilkan proses audit yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Walaupun terdapat beberapa kendala teknis seperti ketergantungan SIM pada kestabilan jaringan dan 

keterbatasan keamanan pada spreadsheet, secara keseluruhan sinergi antara kedua aplikasi tersebut mampu 

mengoptimalkan efektivitas proses pengauditan laporan keuangan di lembaga ini. 
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